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Abstrak

~Gomg Concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor bila auditor
gr@gn@madapi risiko dan keraguan terhadap perusahaan yang sedang diauditnya dalam
“§m‘ér®ertahankan kelangsungan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
grrﬁn%ttingkat kesesuaian rencana manajemen yang dilakukan dan dilaksanakan secara patuh
@aﬁw Konsisten dengan indikator rencana manajemen dalam SA 341 mengenai pertimbangan
%@di{%r atas kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Objek
_%b@aelitian' ini adalah PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk yang menerima opini audit going
‘wconcern Selama 4 tahun terakhir. Penelitian ini menemukan bahwa rencana manajemen PT.
wakarta Kyoei Steel Works, Tbk telah dibuat sesuai dengan SA 341 dan perusahaan telah
Ernfglaksanakan rencana manajemen secara patuh dan konsisten sesuai dengan SA 341.
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T§<§ta Kungi : Opini Audit Going Concern, Rencana Manajemen

Abstract

Going Concern is an opinion issued by the auditor when the auditor faces risks and
g@ubts about the company being audited in maintaining its viability. This study aims to
Q%jgermine the extent to which the level of conformity of the management plan carried out and

lemeRted is obedient and consistent with the management plan indicators in SA 341
reregardmg the auditor's consideration of the entity's ability to maintain its viability. The
Eob;ect ofthis research is PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Thk which received a going concern
gauzdlt opinion for the last 4 years. This study found that the management plan of PT. Jakarta
“Kyoei Steel Works, Tbk has been made in accordance with SA 341 and the company has

ngolemented its management plan in compliance and consistent with SA 341.
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1. Pendahuluan

Settap perusahaan yang berdiri pasti memiliki tujuan untuk bisa mempertahankan
kelangsuigan usaha atau going concern. Opini audit going concern merupakan pendapat atau
opini yang diberikan auditor untuk memeriksa dan memastikan apakah perusahaan mampu
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya atau tidak. Maka dari itu setiap perusahaan
memerlikan peranan dari investor untuk mendukung dalam hal pendanaan untuk operasional
perusahdan dalam pasar modal. Laporan keuangan merupakan suatu instrument yang dapat
digunakaf investor sebagai alat ukur untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan. Agar
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laporan keuangan dapat dipercaya oleh pengguna maka perusahaan membutuhkan auditor
yang berguna untuk menjembatani antara penyedia laporan keuangan dengan pengguna
laporan Keuangan. Seorang auditor harus professional serta bertanggung jawab penuh untuk
Sn”al suatu perusahaan apakah perusahaan tersebut memiliki kesangsian atas kemampuan
-dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya dalam periode waktu tidak lebih dari
a‘%u tahupy sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (SPAP, 2011:341).
= 3 Saat ini opini audit going concern menjadi sangat penting dan semakin meningkatkan
@rhé’ftlan peneliti sejak munculnya beberapa trend negatif seperti kerugian operasional
éb@uﬁng Kali, kekurangan modal, arus kas negatif dan kesulitan keuangan yang kemungkinan
?T‘@nj@dl salah satu penyebab perusahaan menerima opini audit going concern. Banyak
gpé’rugahaan yang mengalami keterpurukan dan tidak mampu untuk mempertahankan
fkq?j @sungan hidup perusahaannya. Padahal kelangsungan hidup suatu perusahaan
rurrérugakan salah satu alasan investor untuk mau menanamkan modal di perushaan tersebut
é((%mgﬂg & Suryana, 2014). Peneliti ini mengambil studi kasus pada perusahaan go public
aingoada di Indonesia yaitu PT Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk sebagai objek penelitian,
er@haan tersebut dipilih karena dalam 4 tahun terakhir mengalami kerugian dan berulang
8(@ menerima opini audit going concern.
§ ©  Opini auditor yang tampak pada laporan keuangan PT Jakarta Kyoei Steel Works, Thk
g@nyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar dalam semua hal yang
material, Serta kinerja keuangan dan arus kas lainnya telah sesuai dengan Standar Akuntansi
§<§uangan di Indonesia. Terdapat perhatian atas laporan keuangan yang berisi pengungkapan
de%tang kendisi usaha yang tidak mengguntungkan, yang menyebabkan perseroan mengalami
a<grug|an dalam beberapa tahun berturut-turut dari kegiatan usahanya, yang mengakibatkan
E{UHISI'[ modal. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya suatu ketidakpastian material yang
;d@:)at menyebabkan keraguan signifikan yang dapat mempengaruhi operasional perseroan di
Emasa yang akan datang, dan mempengaruhi kemampuan perseroan untuk mempertahankan
§<%Iangsungan usahanya.
= g Penelitian mengenai analisi rencana manajemen terhadap opini audit going concern
@/@ng dilgkukan oleh Klau (2020), menyatakan bahwa going concern atau keberlangsungan
Eu%ha ditinjau berdasarkan kondisi keuangan dapat mengindikasikan efektivitas dan efisiensi
:Ckmerja perusahaan. Tanda kebangkrutan seringkali terjadi apabila ditemukan penurunan
£I§kt|f|tas pengelolahan keuangan. Dengan adanya pengelolahan keuangan perusahaan yang
anﬂk daritepat dapat mencegah terjadinya berbagai permasalahan, termasuk masalah financial
_:dIStI’eSS atau kesulitan keuangan. Penelitian yang dilakukan pada perusahaan yang terdaftar
di BEI Stahun 2013-2017, ditemukan bahwa rencana manajemen memiliki probabilitas
pengarub.positif dan signifikan pada opini audit going concern.

Penilitian yang dilakuakan oleh Klau (2020) tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukany Yani et al (2018), penelitian ditemukan bukti bahwa auditor hampir tidak
pernah memberikan opini audit going concern pada perusahaan yang tidak mengalami
kesulitan=keuangan. Hasil penelitian ditemukan bahwa kebijakan manajemen tidak
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015.
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Tinjauan Pustaka

Teori Agensi

— Teori agensi memiliki definisi hubungan keagenan sebagai suatu kontrak, dimana
e?rang atau lebih (prinsipal) membuat kontrak dengan orang lain (agen) untuk melakukan
gjumlahztindakan atas nama prinsipal, yang melibatkan pendelegasian wewenang kepada
Ea@en Iuntuk mengambil keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Berdasarkan asumsi sifat dasar
“manasia agen (manajer) akan cenderung bertindak mengutamakan kepentingan pribadi. Hal
ur%.;@ng menyebabkan terjadinya konflik keagenan antara kepentingan agen dan prinsipal.
ijgﬂa;na prinsipal (pemegang saham) mempunyai tujuan untuk memperoleh laba semaksimal
“muingkin,~sedangkan agen (manajemen) melaksanakan kegiatan operasional perusahaan
;Ilr%ug memenuhi kepentingan prinsipal. Namun pada sisi lain, manajemen juga lebih
%@n‘@erhatikan kekayaan atau kepentingan pribadinya (EImawati & Yuyetta, 2014:2).

% » zZKaitan teori agensi dengan pemberian opini audit going concern yaitu, agen atau
“§m§n§emen memiliki tugas untuk menjalankan kegiatan perusahaan serta membuat laporan
%(@[Jaﬁgan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen. Laporan keuangan yang telah
%ﬂ%u@t agen akan memperlihatkan kondisi keuangan perusahaan yang kemudian akan
Eﬁiguﬁakan oleh prinsipal sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Kemungkinan terjadi
fatianya manipulasi yang dilakukan oleh agen sehingga diperlukan pihak yang independen
%ejpagai mediator antara agen dan prinsipal. Pihak independen yang dimaksud ialah auditor,
ga@itor dianggap sebagai perantara antara kepentingan pemegang saham dengan pihak
;jmgnajemen dalam mengelola perusahaan. Dengan adanya auditor, agen dapat membuktikan
%@)ada prinsipal bahwa kepercayaan yang diberikan prinsipal kepada agen tidak
cdisalahgunakan untuk kepentingan pribadi agen (EImawati & Yuyetta, 2014:2).
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3 3
5Txori Sinyal
§§ Teori sinyal atau signalling theory yang dikembangkan oleh Ros pada tahun 1997,

smenyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi yang lebih baik mengenai
fpgusahaanya, maka perusahaan akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut
gk@ada calon investor agar harga saham perusahaan meningkat. Dengan memberikan
gir@ormasi pada pasar mengenai keadaan perusahaan, sinyal tentang bagusnya kinerja masa
?w an yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak
Sakan dip@rcaya oleh pasar (Fahmi, 2012). Menurut Hartono (2013), teori sinyal merupakan
Steori yang menekankan pada pengtingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
‘jterhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan. Perusahaan akan terdorong untuk
menyampaikan informasi karena adanya asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak
luar. Astmetri informasi terjadi akibat pihak dalam perusahaan mengetahui lebih banyak
mengendb kondisi perusahaan dan prospek perusahaan yang akan datang daripada pihak luar
(investor=dan kreditor).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi asimetri informasi ini yaitu
dengan gara memberikan sinyal pada pihak luar. Pada saat informasi diumumkan, pelaku
pasar hatus lebih dulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi yang telah
disampaikan, apakah informasi tersebut memberikan sinyal yang baik atau malah
memberiKan sinyal yang buruk (Elmawati & Yuyetta, 2014:2).
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Hubungan teori sinyal dengan opini audit going concern yaitu perusahaan akan
menyebarkan kabar yang baik kepada publik agar publik tertarik pada perusahaan tersebut.
Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan akan berusaha untuk memberikan berita baik atas
kc?;ndisi perusahaannya kepada masyarakat untuk meningkatkan jumlah investor, sehingga

-dibutuhkan peran auditor untuk mengetahui kebenaran sinyal tersebut.

5] gori Atgibusi

§é’ II'eon atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Teori atribusi
njn%ngacu mengenai bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau
Ed@nga sendiri yang disebabkan pihak internal misalnya sifat, karakter dan sikap, serta
%I@t@*nal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh

e a%ap perilaku individu dalam hidupnya. Seseorang akan membangun ide mengenai orang
az[n%an Situasi disekitarnya yang akan menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi
ng,lalyang disebut dengan dispositional attributions dan situational attributions (Pesireron,
0162 27)

CI\/Ienurut Elmawati & Yuyetta (2014:3) menjelaskan bahwa kecenderungan pemberian
ngaudit khususnya opini going concern pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh kekuatan
m@ernal dari auditor itu sendiri, misalnya pengetahuan akan situasi dan kondisi yang
Dte‘f”jadl pada perusahaan yang dapat menyebabkan auditor memberikan opini tertentu
%nengenal kewajaran pada laporan keuangan perusahaan.
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Opini audit going concern merupakan pendapat atau opini yang diberikan oleh auditor
kaitan®dengan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
utsanra & Sukirno, 2020). Apabila laporan audit dimodifikasi dengan opini audit going
cern Taka terdapat indikasi bahwa suatu perusahaan tidak mampu mempertahankan
nisnya dalam jangka waktu yang pantas.

Menurut SA 570 (2012), Going Concern berkaitan dengan ketidak mampuan entitas
am memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian
ar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukrisasi utang, perbaikan operasi
g dipaksakan dari luar dan kegiatan lainnya. Going concern suatu perusahaan adalah
uan utama dari suatu entitas bisnis dari sejak berdirinya entitas bisnis tersebut.

Opini audit going concern merupakan opini atau pendapat yang diberikan oleh auditor
ika auditor merasa bimbang terhadap perusahaan yang sedang diauditnya atau kliennya
“mengenai=kelangsungan hidup usahanya.

Seorang auditor perlu bertanggung jawab untuk memperoleh bukti audit yang cukup
dan tepat mengenai ketepatan penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen
dalam maenyusun serta menyajikan laporan keuangan, dan untuk menyimpulkan apakah
terdapatSuatu ketidakpastian material mengenai kamampuan entitas untuk mempertahankan
kelangsufigan usahanya SA 570 (2012).

Auditor yang independen sebagai pihak ketiga dibutuhkan untuk melakukan
pengawasan terhadap kinerja manajemen apakah telah bertindak sesuai dengan kepentingan
prinsipalemelalui laporan keuangan. Auditor memiliki tugas untuk memberikan opini atas
kewajaraf laporan keuangan perusahaan dan mengungkapkan permasalahan going concern
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yang dihadapi perusahaan apabila auditor memiliki keraguan atas kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Rudyawan & Badera, 2009).

RencanaiManajemen

Menurut Johnson & Scholes (2016:29) “Rencana atau strategi manajemen adalah arah
—dan ruang lingkup sebuah organisasi dalam jangka panjang yang mencapai keuntungan bagi
Eogamsasn melalui konfigurasi sumber daya dalam lingkungan yang menantang untuk
%n%n@nuhl kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pemangku kepentingan”. Menurut
@@an@y (2014) “Perencanaan manajemen adalah suatu proses penentuan tujuan perusahaan
fyamgﬂdllakukan oleh manajemen perusahaan dan kemudian menyajikannya dengan jelas baik
éa@tl@ strategi, serta juga operasi yang diperlukan untuk dapat mencapai tujuan perusahaan
fd&lggn seécara menyeluruh”. Sedangkan menurut Siagian, (2016:29) “Strategi manajemen
%&ialﬁw serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak
jﬂdam @umplementasnkan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan

QO@&EIS&SI tersebut”.
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ikator Rencana Manajemen
Indikator rencana manajemen dalam SA 341, memberikan panduan tentang

ertimbafgan auditor yang berhubungan dengan rencana manajemen meliputi (Setyowati,
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Strategi Menjual Aset Tidak Produktif

Perusahaan yang mengalami laba usaha negatif menunjukkan adanya indikasi besarnya
biaya. usaha dibandingkan penjualannya atau terjadinya rugi bersih negatif yang
menénjukkan besarnya biaya non usaha dibandingkan laba kotornya. Maka dari itu
mangjemen perlu melakukan strategi untuk mengatasi kondisi tersebut karena adanya
kewenangan yang diberikan pemegang saham untuk mengambil keputusan guna menjaga
keberlangsungan usaha (Jensen dan Smith dalam Setyowati, 2013).

Strategi Hutang

Mangjemen melakukan strategi penarikan pinjaman bertujuan untuk menyajikan kinerja
keuafgan yang dicerminkan dalam laporan keuangan tampak baik, selanjutnya,
maniajemen berharap atas strategi yang dilakukan dapat mengurangi keraguan auditor
atasgkemampuan perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidupnya.

Stratégi Pengurangan Biaya

Pergsahaan yang mengalami financial distress atau kesulitan keuangan dengan indikasi
terjadinya modal kerja negatif, defisit, rugi usaha maupun rugi bersih merupakan kondisi
yangdapat menimbulkan keraguan auditor mengenai keberlangsungan usaha perusahaan
danzselanjutnya dapat menyebabkan diterimanya opini going concern.

d. Strategi Saham

Strategi emisi saham merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan manajemen
untyk mengatasi kesulitan keuangan atau financial distress karena tambahan modal
diharapkan dapat mengakibatkan aliran kas masuk financial distress dapat melakukan
berbagai strategi yang dapat meningkatkan kinerjanya melalui strategi jangka pendek
(opérational turnaround approach) dan strategi jangka panjang (strategic turnaround
apprFoach).
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Pertimbangan Auditor Terhadap Rencana Manajemen
Dalam SPAP (2011:341.7) memberikan panduan mengenai pertimbangan auditor yang
berkaitan‘dengan rencana manajemen, yaitu :

a._ Rencana untuk menjual aktiva

1) Pembatasan terhadap penjualan aktiva, seperti adanya pasal yang membatasi

transaksi tersebut dalam perjanjian penarikan utang atau perjanjian serupa.

Kenyataan dapat dipasarkannya aktiva yang direncanakan akan dijual oleh

manajemen.

Bampak langsung dan tidak langsung yang kemungkinan timbul dari penjukan

aktiva.

eneana penarikan utang atau restrukturisasi utang

Tersedianya pembelanjaan melalui utang, termasuk perjanjian kredit yang telah

ada atau yang telah disanggupi, perjanjian penjualan piutang atau jual-kembali-sewa

aktiva (sale-leaseback of assets)

Perjanjian untuk merestrukturisasi atau menyerahkan utang yang ada maupun yang

télah disanggupi atau untuk meminta jaminan utang dari entitas.

Bampak yang mungkin timbul terhadap rencana manajemen untuk penarikan utang

dengan adanya batasan yang ada sekarang dalam menambah pinjaman atau cukup

atau tidaknya jaminan yang dimiliki.

Rencana untuk mengurangi atau menunda pengeluaran.

1) Kelayakan rencana untuk mengurangi biaya overhead atau biaya adaministrasi,
gntuk menunda biaya penelitian dan pengembangan, untuk menyewa
sebagai alternatif kembali.

2) DBampak langsung dan tidak langsung yang kemudian timbul dari pengurangan atau
penundaan pengeluaran.

Rencana untuk menaikkan modal pemilik

1) Kelayakan rencana untuk menaikkan modal pemilik, termasuk perjanjian yang
=ada atau uang disanggupi untuk menikkan tambahan modal.

2) ‘Perjanjian yang ada atau yang disanggupi untuk mengurangi deviden atau untuk
‘mempercepat distribusi kas dari perusahaan afiliasi atau investor lain.

RupundSiepun I0ESPIDI0 218D e

Metade Penelitian

© Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk. yang
_gmasuk dalam industri manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek
pengamatan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Jakarta Kyoei Steel Works,
Tbk. untuk periode 2016-2019. Alasan pemilihan PT Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk.
sebagai =@byek penelitian karena laporan keuanga perusahaan pada periode 2016-2019
mengalami kerugian dan mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian denan penekanan
mengenat hal kelangsingan hidup atau going concern dari auditor.

Jaqluns ueyingaAkusw uep ueyuinjuesuaw edu@y iul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqgas diznbuaw buede)ig

Variabel}Penelitian
Vastabel merupakan titik fokus penelitian. Variabel merupakan obyek penelitian atau
apa yangmenjadi titik perhatian sebuah penelitian. Dalam penelitian ini digunakan berbagai
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variabel-variabel yang digunakan untuk melakukan analisis data. VVariabel penelitian ini ada
dua sesuai masalah penelitian, yaitu:
1. Opirl’Audit Going Concern

20pini audit going concern merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor
yang-dalam pertimbangannya terdapat keraguan atas ketidakpastian yang signifikan
mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Dalam SPAP PSA 29 Seksi 508 (2011),
opiniaudit yang termasuk opini audit going concern adalah:
& PRendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahas penjelasan (unqualified opinion

g- With explonatry language).

B, Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion).

¢ Pendapat tidak wajar (adverse opinion).

éL. Tidak memberikan pendapat (disclamer opinion)

L@imana pendapat tersebut menjelaskan bahwa auditor memiliki keraguan kelangsungan
Ridugklien.

Rencana Manajemen

C

5 >Bagi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress)
Eemungkinan untuk menerima opini going concern semakin besar. Indikator rencana
manajemen menurut Setyowati (2013), yaitu:

a. Strategi Menjual Aset

b. Strategi Hutang

c. Strategi Pengurangan Biaya

d
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3 Strategi Saham
gl’iékmk Pengumpulan Data
~ 2 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
“pénelitian ini adalah menggunakan teknik observasi data sekunder. Data sekunder merupakan
;:Jdéla yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti malalui perantara, seperti dokumen.
sMgnurut_Sugiyono (2017) dalam konteks penelitian dokumentasi merupakan metode

u

Epemgumpulan data dengan cara mencatat dan mengumpulkan data dari dokumen seperti
gaggoran =keuangan perusahaan yang telah audit dan digunakan sebagai dasar dalam
é@nganallsa rencana manajemen perusahaan dalam menerima opini audit going concern.
%13§ta pemelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah PT Jakarta Kyoei Steel Works,
‘”Tgk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016 sampai 2019 yang
Edlperoleh dari www.idx.co.id.

q

Dasar Pemilihan Objek Perusahaan
Dalam menentukan objek penelitian yaitu PT Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk. sebagai
kasus, pefieliti mempertimbangkan hal-hal berikut ini:
1. Mergpakan perusahaan terbuka atau go public.
2. Per@sahaan memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dalam 4 tahun terkahir.
3. Pergsahaan menerima opini audit going concern dalam laporan keuangan tahunan dalam
4 taliun terkahir.


http://www.idx.co.id/
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Hal ini dilakukan

agar hasil ‘penelitian yang diperoleh lebih fokus atas masalah yang akan dijawab. Menurut
Gyjnawan dan Suryani (2013) tahapan analisis data dalam penelitian ini:

5 Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data dimulai pada awal
gigtan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan.
Padazpenelitian ini peneliti menggunakan laporan keuangan, opini audit, dan informasi
fainrya sebagai bahan pada penelitian ini.
P nyajian Data
Penygjian data pada penelitian ini dilakukan sebagai bentuk uraian singkat, bagan dan
fabelEkesesuaian. Namun yang lebih sering digunakan ialah dengan teks karena lebih
gersifat naratif. Peneliti menyajikan data berupa kondisi yang menunjukkan adanya
Keraguan besar mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
L@erlangsungan hidupnya antara lain berupa tren negatif, penurunan penjualan, kerugian
operasional, dan rasio keuangan penting yang buruk. Petunjuk lain tentang kemungkinan
Kesulitan keuangan berupa restrukturisasi utang yang dilakukan. Masalah interen untuk
kebutuhan memperbaiki operasi perusahaan.
Penafikan Kesimpulan dan Verifikasi
Dalam membuat kesimpulan tingkat kesesuaian dan patuh atau konsistennya rencana
manajemen yang dilakukan dan dilaksanakan oleh perusahaan ditentukan presentase tiap
indikator. Indikator rencana manajemen sesuai SA 341 terdapat 4 jenis dan setiap
indikator memiliki persentasi sebesar 25%. Jika dalam perusahan melakukan dan
melaksanakan semua indikator dari rencana manajemen maka akan memperoleh
peresntase sebesar 100%. Berikut ini cara menentukan tingkat kesesuaian dalam

e

penelitian ini:
Indikator Strategi Menjual Aset : 25%
Indikator Strategi Utang : 25%
Indikator Strategi Pengurangan Biaya : 25%
Indikator Strategi Saham : 25%

HasH-Analisis dan Pembahasan
Keondisi yang dihadapi PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk (JKSW) mengalami

%enurunan penjualan dari tahun ketahun, dari penurunan penjualan ini menyebabkan
perusahdaan mengalami kerugian. Kondisi ini terjadi karena adanya persaingan harga dengan
masuknya, produk-produk besi dan baja asal China yang lebih murah sehingga membuat
produserylokal sulit untuk bersaing. Tingginya biaya produksi pada perusahaan JKSW
membuattharga produk perusahaan tidak dapat diterima dipasaran.
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Laporan Keuangan PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Thk

Table 1

- 31 Desember/December
9 g = 2016 2017 2018 2019
P
é g Rp (Dalam Juta) | Rp (Dalam Juta) | Rp (Dalam Juta) | Rp (Dalam Juta)
é% T Neraca
;r}gseFLancar 117,120 100,362 85,912 73,992
E ;@setoTudak Lancar 156,061 151,932 104,719 106,635
‘ Jggmt_gh Aget 273,181 252,294 190,631 180,627
q ﬁabﬁitas tancar 61,304 44,365 31,292 30,549
2 Eab%utas Tidak Lancar 653,631 653,701 653,698 645,807
q @m@h Liabilitas 714,935 698,066 684,990 676,356
| Ekuitas (Defisiensi Modal) (441,754) (445,772) (494,360) (495,729)
“§ Jumiah Liabiliti dan Ekuitas 273,181 252,294 190,631 180,627
4 2 S tabaRugi
g éeju@lan Bersih 256,235 11,820 156 59
i Iiaba (Rugi) Kotor 5,409 130 44 19
-; Iiaba (Rugl) Usaha (1,207) (7,901) (9,423) (9,605)
g I?aba (Rugt) Bersih (2,895) (3,925) (48,588) (1,391)
=3
2 5 Hasil analisis rasio PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk menunjukkan, rasio
T o .- . .
“profitabilitas yang diprosikan dengan menggunakan return on assets perusahaan rendah, hal
%rﬁ mengihdikasikan bahwa kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih pada perusahaan
Qje?lzdah. Rasio efisiensi yang diproksikan dengan menggunakan inventory turnover JKSW
Zreéhdah, inventory turnover merupakan rasio untuk mengukur berapa kali atau seberapa cepat
%@%usahaan mampu menjual persediaan dalam satu periode. Rendahnya rasio inventory

sturnover menunjukkan lemahnya penjualan perusahaan. Namun berbeda dengan hal rasio
dli§U|d|tas perusahaan JKSW, rasio likuiditas yang diproksikan dengan menggunakan current
Erﬁlo pada persusahaan JKSW tinggi hal ini memperlihatkan besarnya kemampuan
g)e;fusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas perusahaan
Syang diprosikan dengan menggunakan debt to assets ratio tinggi, semakin tinggi debt to
“assets rétio, maka semakin tinggi kemungkinan bahwa auditor akan mengeluarkan opini
iatf‘dit goifig concern karena perusahaan dianggap tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
“hutangnya. Earning per share digunakan untuk melakukan analisis pada rasio investor.
Earning=per share atau laba per lembar saham merupakan hal penting dalam analisa untuk
mengukgr Kinerja perusahaan. Untung dan rugi perusahaan dapat terlihat dalam earning per
share. Nilai earning per share pada perusahaan JKSW menunjukkan nilai negatif yang
berarti perusahaan JKSW mengalami kerugian.
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Table 2

Rasio PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Thk

Tahun Profitapility Efecti\_/itiy Liquit_jity Solvency Inves_tor
. - Ratio Ratio Ratio Ratio Ratio
o 2016 & -0.0106 12.34 1.9105 26171 -19.30
jg 52017 -0.0156 0.67 2.2622 2.7669 -26.17
é 52018 & -0.2549 0.008 2.7455 3.5933 -323.92
5 22019 -0.0077 0.003 2.4221 3.7445 -9.28
53 %
g% %;_;PT Jakarta Kyoei Steel Works, Thk (JKSW) telah melakukan rencana manajemen
Q%’seg.ua_j dengan indikator rencana manajemen dalam SA 341 pada tahun 2016 hingga 2019.

gkat kesesuaian rencana yang dilakukan dan dilaksanakan sebesar 75% untuk tahun 2016-

e %e

%@1% Ha&l ini dapat dilihat bahwa hanya terdapat satu perbedaan indikator pada rencana
EE na;ie gn yang tidak dilakukan oleh perusahaan yaitu pada strategi menjual aset, dimana

n

—padaghasi dokumetasi pada laporan keuangan PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk. tidak
%@Ia‘kukan penjualan aset perusahaan melainkan hanya menyewakan aset perusahaan untuk
gmn@jang operasional perusahaan.

a DPT Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk telah berupayah melakukan segala upaya rencana
gr@_najemen sesuai dengan indikator yang tertuang dalam SA 341 sebagai bentuk
ﬂ(éjangsuagan hidup usaha perusahaan sebagai dampak dari diterimanya opini audit going
fﬁ;@ncern dari auditor atas laporan keuangan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari wujud
§0é]aksanéan atas indikator rencana manajemen yang dilaksanakan JKSW dengan tidak
'grrémbagiakan dividen dan rencana melakukan debt equity swap untuk mengubah utang
?mf.%njadl saham atas strategi saham, dalam strategi hutang perusahaan telah menandatangani
n(l\aou) Memorandum of Understanding sehubungan dengan restrukturisasi hutang, dan
ﬁaggkah langkah penghematan biaya di berbagai bidang perusahaan untuk strategi
fpemgurangan biaya.

U

d
ﬂ

Simpulan dan Saran

uns%uad "Heruw!
s uexgﬁqa/ﬁuaw ue
©
=
S

Setelah melakukan analisis penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
%@J sebelumnya, maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan kesimpulan
<sebagai berikut:

~ Ren¢ana manajemen yang dilakukan PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Thk tahun 2016
hingga tahun 2019 telah sesuai dengan indikator rencana manajemen dalam SA 341 serta
besarnya tingkat kesesuaian mencapai 75%.

2. Rengana manajemen telah dilaksanakan secara patuh dan konsisten oleh PT. Jakarta
Kyaei Steel Works, Tbk. sesuai dengan indikator rencana manajemen dalam SA 341 dan
bersarnya tingkat kepatuhan atau konsistensi mancapai 75% untuk tahun 2016 hingga
tahun 2019.

'L&JO
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya terbatas pada PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan objek yang berbeda untuk memperluas

)

ve

2 5 penehitian.

U&g ieneiitian terbatas pada periode 2016-2019 dimana selanjutnya dapat menggunakan
2 é periade berbeda sehingga penelitian selanjutnya lebih beragam dan mendalam.

gag Penefiti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan wawancara baik kepada
S v Mangjemen perusahaan maupun pada kantor akuntan publik.
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